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ABSTRAK 

 

Saiyyidatul Lailimuniffah Pengembangan Bahan Ajar Articulate Storyline Pada 

Materi Hubungan Sumber Daya Alam Dengan Lingkungan Berbasis Creative 

Problem Solving Untuk Kelas IV SD 

Kata kunci : Bahan Ajar, Articulate Storyline, Creative Problem Solving 

 Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan analisis kebutuhan siswa kelas 

IV yang kurang memahami konsep hubungan sumber daya alam dengan 

lingkungan disebabkam guru yang masih belum menggunaan bahan ajar berbasis 

teknologi dala kegiatan belajar mengajar di kelas.  

 Rumusan masalah yang dikembangkan yaitu Bagaimana kevalidan, 

kepraktisan respon guru, dan keefektivan penggunaan bahan ajar Articulate 

Storyline berbasis Creative Problem Solving pada materi hubungan sumber daya 

alam dengan lingkungan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui validitas, 

kepraktisan, dan keefektivan bahan ajar yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Developmen (RnD) 

dengan model ADDIE (Analyze, Design, Developmen, Implementation, dan 

Evaluation). Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa Kelas IV SD Negeri 4 

Mojoroto Kota Kediri. Instrument yang digunakan pada penelitian ini ada dua 

yaitu menggunakan angket dan tes. Angket digunakan untuk mengetahui 

kevalidan bahan ajar Articulate Storyline, materi pada bahan ajar Articulate 

Storyline, kepraktisan respon guru. Sedangkan tes digunakan untuk mengetahui 

efektifitas bahan ajar Articulate Storyline. 

 Hasil dari penelitian pengembangan bahan ajar Articulate Storyline 

berbasis Creative Problem Solving adalah sebagai berikut: (1) Hasil validitas 

bahan ajar Articulate Storyline didapatkan presentase 87% sangat valid. (2) Hasil 

angket kepraktisan respon guru didapatkan persentase 92,5% dinyatakan sangat 

praktis. (3) Hasil Efektivitas bahan ajar Articulate Storyline dari nilai post test 

dengan rata-rata nilai siswa 89,4 dengan interval kepercayaan mencapai 95%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada semakin 

mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil 

teknologi dalam proses belajar mengajar. Teknologi yang semakin maju 

mengharuskan guru untuk ikut mempelajarinya guna mencapai proses 

belajar mengajar yang efektif dan interaktif yang dapat memungkinkan 

siswa mudah  menyerap materi dan paham materi yang diajarkan. 

Permendikbud  No.57 Tahun 2014 menyatakan bahwa Kurikulum 

2013  SD/MI memiliki 8 muatan salah satunya adalah muatan Ilmu    

Pengetahuan Alam (IPA). Pada hakikatnya IPA yaitu ilmu pengetahuan 

alam mengenai gejala alam yang diwujudkan berupa fakta, konsep, prinsip   

yang sudah diuji kebenarannya melalui tahapan metode ilmiah (Hisbullah 

& Selvi, 2018). Kumala (2016) menyatakan bahwa IPA merupakan 

sesuatu hal yang dilandasi dari gejala alam, yang dimana gejala alam 

tersebut akan menjadi suatu pengetahuan jika diawali dengan sikap ilmiah 

dan menggunakan metode ilmiah. Berdasarkan Susanto (2013) IPA 

merupakan mata pelajaran yang berdasarkan pada penalaran manusia 

untuk memahami alam yang melalui pengamatan, proses atau cara kerja, 

dan dijadikan sebuah kesimpulan.  

Mata Pelajaran IPA di sekolah dasar memiliki komponen utama 

yang terbagi menjadi tiga komponen, yaitu IPA sebagai produk, IPA 
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sebagai proses, dan IPA sebagai sikap (Sulasmi, 2018). Pembelajaran IPA 

di sekolah dasar meliputi materi ilmu pengetahuan alam yang sering 

dijumpa siswa di sekitar lingkungannya dan relevan dengan kehidupan  

sehari-hari. Pembelajaran IPA di sekolah dasar berorientasi pada tindakan 

dan proses untuk membantu siswa dalam memahami lingkungan alam 

(Yuliana & Atmojo, 2019). IPA di seklolah dasar memiliki karakteristik 

yang tidak hanya menekankan pada materi, dan konsep tetapi juga pada 

proses penemuannya.  

Berdasarkan analisis kebutuhan berupa hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru wali kelas IV SD Negeri Mojoroto 4, Kota Kediri. 

Permasalahan yang ditemukan adalah saat proses pembelajaran IPA 

dilakukan, guru menggunakan buku pegangan guru dan buku paket 

sebagai sumber utama yang ditambah materi dari internet. Pembelajaran 

lebih sering langsung pada materi dan pemberian tugas yang membuat 

siswa cenderung kurang aktif. Siswa yang malu saat ingin bertanya 

mengenai materi yang belum dipahami, dan sebagian besar siswa belum 

mempelajari materi yang akan dijelaskan oleh guru. Siswa juga lebih suka 

menyalin materi yang dituliskan oleh guru di papan tulis yang dituliskan 

oleh guru.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di 

SD Negeri 4 Mojoroto Kota Kediri didapatkan hasil yaitu dalam 

penyampaian materi, guru menggunakan papan tulis sebagai perantara. 

Hal itu menjadikan siswa hanya berfokus pada apa yang ditulis oleh guru. 
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Fokus siswa yang sering terbagi karena guru yang terlalu cepat dalam 

menjelaskan materi.  

Berdasarkan hasil analisis dokumen yang dilakukan peneliti 

dengan beberapa hasil belajar murid kelas IV SD Negeri 4 Mojoroto Kota 

Kediri, didapatkan hasil sebanyak 15 siswa atau 50% dari total 

keseluruhan siswa di kelas yang mendapatkan nilai yang belum mencapai 

KKM. berdasarkan kenyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kegiatan belajar mengajar IPA dikelas masih belum sesuai dengan tujuan 

dan konsep mata pelajaran IPA di sekolah dasar. 

Dilihat dari karakteristik siswa yang ada di SD Negeri 4 Mojoroto 

Kota Kediri, karena berada ditengah-tengah kota kebanyakan siswa sudah 

diberikan gadget oleh orang tua mereka. Biasanya siswa menggunakan 

gadget mereka untuk bermain game, mencoba fitur aplikasi baru karena 

rasa ingin tahu yang tinggi, dan juga sebagai alat penunjang siswa dalam 

berkirim tugas atau PR dengan guru kelasnya. 

Mengacu pada permasalahan yang sudah dianalisis oleh peneliti, 

maka siswa membutuhkan bahan ajar baru yang relevan dengan tingkat 

perkembangan zaman, menyenangkan, menarik, interaktif dan berbasis 

teknologi, karena siswa di SD Negeri 4 Mojoroto Kota Kediri lebih senang 

dengan sesuatu hal baru khususnya yang berkaitan dengan teknologi.  

Selain itu, agar kegiatan belajar mengajar menjadi lebih aktif, menarik dan 

bersifat student center maka perlu diberikan masalah diawal pembelajaran 

yang dapat dihadirkan di dalam penggunaan model pembelajaran Creative 
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Problem Solving. Model pembelajaran Creative Problem Learning adalah 

satu model pengajaran yang melakukan pemusatan pada pemecahan suatu 

masalah yang didalamnya diikuti dengan penguatan keterampilan dalam 

memecahkan masalah tersebut. (Oktaviani & Nugroho, 2015). Penggunaan 

model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dapat dijadikan 

sebagai model pembelajaran baru yang menyenangkan bagi siswa. Siswa 

akan lebih merasa tertantang mengikuti proses pembelajaran, karena 

model ini dapat membiasakan siswa menghadapi dan memecahkan 

masalah secara terampil, dan merangsang pengembangan kemampuan 

berpikir kreatif siswa secara menyeluruh melalui berbagai kegiatan. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti ingin mengembangkan 

bahan ajar pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline yang 

menggunakan model creative problem solving pada mata pelajaran IPA 

khusunya materi hubungan sumber daya alam dengan lingkungan. 

Articulate Storyline merupakan jenis bahan ajar audio visual yang 

memberikan fungsi sebagai alat untuk membuat konten pembelajaran yang 

interaktif dengan fitur dan tampilannya yang mirip dengan Microsoft 

Power Point yang dibentuk dari gabungan teks, gambar, grafik, suara, 

animasi, dan video. (Saski & Sudarwanto, 2021). Kelebihan bahan ajar 

audio visual diantaranya yaitu dapat menyajikan materi pembelajaran yang 

dapat mengantikan guru berbicara ke dalam kelas, dan dapat menyajikan 

objek secara detail .(Fitria, 2014). Sedangkan Model Creative Problem 

Learning sendiri memungkinkan siswa ketika dihadapkan dengan suatu 
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pertayaan, siswa dapat melakukan keterampilan memecahkan suatu 

masalah dan memberikan tanggapannya sesuai pengetahuan yang siswa 

miliki (Oktaviani & Nugroho, 2015). 

Berdasarkan analisis kebutuhan dari pemaparan permasalahan di 

atas, karena itu peneliti ingin mengembangkan bahan ajar dengan judul 

“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR ARTICULATE STORYLINE 

PADA MATERI HUBUNGAN SUMBER DAYA ALAM DENGAN 

LINGKUNGAN BERBASIS CREATIVE PROBLEM SOLVING 

UNTUK KELAS IV SD” . 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Terbatasnya bahan ajar berbasis teknologi yang digunakan oleh 

guru.  

2. Bahan ajar yang sudah ada masih belum menarik minat dan 

antusias siswa dalam belajar di kelas. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut penulis memberikan 

batasan masalah mengingat keterbatasan pengetahuan dan kemampuan 

penulis yaitu : 

1. Bahan ajar yang dikembangkan yaitu bahan ajar Articulate 

Storyline berbasis Creative Problem Solving. Articulate Storyline 

merupakan salah satu multimedia authoringtools yang bisa dipakai 
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untuk memciptakan perangkat pembelajaran saling berinteraksi 

dengan isi yang dibentuk dari gabungan teks, gambar, grafik, 

suara, animasi, dan video. 

2. Materi pada bahan ajar Articulate Storyline berbasis Creative 

Problem Solving dibatasi hanya pada materi hubungan sumber 

daya alam dengan manusia. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

yaitu : 

1. Bagaimana validitas bahan ajar Articulate Storyline berbasis 

Creative Problem Solving pada materi hubungan sumber daya alam 

dengan lingkungan? 

2. Bagaimana kepraktisan penggunaan bahan ajar Articulate Storyline 

berbasis Creative Problem Solving pada materi hubungan sumber 

daya alam dengan lingkungan? 

3. Bagaimana efektivitas penggunaan bahan ajar Articulate Storyline 

berbasis Creative Problem Solving pada materi hubungan sumber 

daya alam dengan lingkungan? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui validitas bahan ajar Articulate Storyline 

berbasis Creative Problem Solving  pada materi Hubungan Sumber 

Daya Alam Dengan Lingkungan. 

2. Untuk mengetahui kepratisan bahan ajar Articulate Storyline 

berbasis Creative Problem Solving pada materi Hubungan Sumber 

Daya Alam Dengan Lingkungan. 

3. Untuk mengetahui efektivitas bahan ajar Articulate Storyline 

berbasis Creative Problem Solving pada materi Hubungan Sumber 

Daya Alam Dengan Lingkungan. 

F. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan penelitian terbagi menjadi dua yaitu, kegunaan secara 

teoritis dan kegunaan secara praktis. 

1. Kegunaan secara teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan kajian dalam mengembangkan bahan ajar di Sekolah Dasar 

terutama pada materi Hubungan Sumber Daya Alam Dengan 

Lingkungannya. 
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2. Kegunaan secara praktis 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini berguna untuk memberikan 

pembelajaran yang efektif bagi siswa, sehingga siswa lebih 

memahami materi. 

b. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini berguna untuk memberikan masukan 

kepada guru terkait pengembangan dalam penggunaan bahan ajar 

terutama pada mata pelajaran IPA, sehingga proses pembelajaran 

menjadi menyenangkan bagi peserta didik. 
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